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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi interperonal siswa 
sebelum dan sesudah diberikan teknik behavioral dalam layanan konseling 
kelompok. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan jenis 
randomized pre-test-post-test control group. Populasi Penelitian ini sebanyak 551 
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. Sampel diambil 
sebanyak 16 siswa yang mengalami masalah dalam komunikasi interpersonal 
melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, angket dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data, peneliti 
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan layanan konseling kelompok 
menggunakan teknik behavioral skor yang diperoleh di kelas eksperimen sebesar 
523 dengan rata-rata 65,38 dan skor dikelas kontrol sebesar 568 dengan rata-rata 
71 dan setelah dilakukan layanan konseling kelompok menggunakan teknik 
behavioral skor di kelas eksperimen berubah menjadi 1253 dengan rata-rata 
156,62 dan skor di kelas kontrol sebesar 876 dengan rata-rata 109,5. Sehingga dari 
hasil penelitian dapat dikatakan bahwa teknik behavioral dalam layanan konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di sekolah 
dengan pengaruh 85% dan termasuk kategori sangat efektif.  
 













Fathul Razak Dairani, (2021): The Effectiveness of Group Counseling 
Service with Behavioral Technique in 
Increasing Student at Communication Ability 
at State Junior High School 40 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing student interpersonal communication 
before and after being given Behavioral technique in Group Counseling service.  
It was a pre-experimental research with randomized pretest posttest control group 
design.  551 students at State Junior High School 40 Pekanbaru were the 
population of this research, the samples were 16 students experiencing 
interpersonal communication problems, and they were selected by using 
purposive sampling technique.  Observation, questionnaire, and documentation 
were the techniques of collecting data.  Paired sample t-test was used to analyze 
data.  The research findings showed student interpersonal communication before 
being given Group Counseling service using Behavioral technique that the score 
obtained by experimental group was 523 with mean 65.38, and the control group 
score was 568 with mean 71.  After being given Group Counseling service using 
Behavioral technique, the experimental group score was 1253 with mean 156.62, 
and the control group score was 876 with mean 109.5.  Based on the research 
findings, it could be stated that Behavioral technique in Group Counseling service 
was effective in increasing student interpersonal communication at school with 
the effect 85%, and it was on very effective category. 
 













(: فعالية خدمة االستشارة الجماعية بالتقنيات ٠٢٠٢فتح الرزاق ديراني، )
السلوكية لترقية قدرة التالميذ على االتصال 
 بكنبارو ٠٢بالمدرسة المتوسطة الحكومية 
قبل تطبيق  يهدف إىل معرفة قدرة التالميذ على التواصل بينهم البحث ىذا
التقنيات السلوكية يف خدمة االستشارة اجلماعية وبعده. وىذا البحث ىو حبث شبو 
 ٩٩٥شوائية لالختبار القبلي والبعدي. وعدد رلتمعو عجتربة بتصميم رلموعة الضابطة ال
وا تلميذا واجه ٪٥بكنبارو. وعدد عيناتو  ٨٤تلميذا بادلدرسة ادلتوسطة احلكومية 
من خالل تقنية أخذ العينات اذلادفة. وتقنيات مجع بياناتو  بينهم مشكالت يف التواصل
للعينة ادلقرتنة.  tمالحظة واستبيان وتوثيق. ولتحليل البيانات استخدم الباحث اختبار 
قبل تطبيق خدمة االستشارة  همبين التالميذ تواصل ونتيجة البحث دلت على أن نتيجة
مبعدل  ٬٪٩ويف الفصل الضبطي  ٩،٧٬٪مبعدل  ٩٦٧اجلماعية يف الفصل التجرييب 
 ٦٪،٪٥٩مبعدل  ٥٦٩٧، وبعد تطبيق اخلدمة أصبحت النتيجة يف الفصل التجرييب ٫٥
. فمن نتيجة البحث عرف بأن التقنيات ٩،٭٥٤مبعدل  ٪٬٫ويف الفصل الضبطي 
السلوكية يف خدمة االستشارة اجلماعية فعالة لرتقية قدرة التالميذ على االتصال بينهم 
  ٮ وىذا مبعىن أهنا تكون يف ادلستو  الفعال جدا.٬٩درسة مبد  بادل
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk yang unik dan berkembang menjadi 
organisme yang siap untuk belajar mengenal diri dan lingkungannya. 
Manusia merupakan makhluk yang berinteraksi dengan orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam berinteraksi, tentunya tidak terlepas dengan 
aktivitas berkomunikasi. Pentingnya komunikasi yang baik dalam 
berinteraksi sesama manusia menjadi perhatian khusus yang perlu kita 
pahami. 
Kemampuan berkomunikasi merupakan modal utama dalam 
memenangkan persaingan di era globalisasi pada saat ini. Selain menguasai 
beragam bahasa dalam pendidikan formal, etika pada saat berkomunikasi juga 
sangat perlu untuk dipahami. Pendidikan formal yang telah dijalankan 
menjadikan manusia kian terdidik intelektualnya. Namun, disisi lain 
pendidikan yang diusung semakin menjadikan manusia kehilangan 
kemanusiaannya.
1
 Seharusnya, hasil utama yang dicapai dari pendidikan yaitu 
terbentuknya karakter yang sesuai dalam kehidupan bermasyarakat. Salah 
satu bagian yang sangat penting dalam karakter tersebut adalah kemampuan 
berkomunikasi. 
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 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 








Komunikasi selalu terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Setiap 
kegiatan yang dilakukan manusia merupakan refleksi dari kegiatan 
komunikasi, baik secara verbal maupun non verbal. Manusia berkomunikasi 
untuk menjalin hubungan dengan manusia lain. Hubungan antar manusia 
dapat terjalin ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain. Sedangkan 
interaksi sosial harus didahului oleh kontak sosial dan komunikasi.
2
 
Meskipun teknologi komunikasi telah berkembang begitu rupa, akan tetapi 
tidak ada satupun masyarakat modern yang mampu bertahan tanpa 
komunikasi. 
Kemampuan komunikasi yang baik juga diperlukan oleh siswa untuk 
menyesuaikan dengan lingkungannya. Seseorang yang mudah menyesuaikan 
dirinya tentu saja akan mudah untuk menjalin hubungan dengan orang lain, 
sehingga ia mudah untuk mendapatkan teman dimanapun ia berada. Ketika 
berteman, tentu saja akan terjadi pertukaran informasi. Pengolahan informasi 
secara tepat diperlukan siswa agar ia tidak salah dalam pergaulan, terutama 
dalam hal mendapatkan teman yang baik. Untuk dapat hidup efektif orang 
harus hidup dengan cukup informasi. 
Arni Muhammad menyatakan bahwa komunikasi ialah proses sebuah 
hubungan antar individu dengan individu lainnya, dengan maksud 
memberikan informasi. Hubungan tersebut biasa terjadi baik dalam 
kelompok, dalam organisasi, maupun dalam masyarakat.
3
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Lembaga pendidikan formal yang telah menetapkan bimbingan dan 
konseling sebagai suatu komponen yang sangat penting dalam sekolah untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional juga membantu siswa berkembang 
secara optimal baik dari segi kepribadian, sosial, belajar, maupun karir 
dimasa yang akan datang. Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan 
suatu bentuk pelayanan yang bersifat kemanusiaan, dari manusia dan dalam 
suasana kemanusiaan. 
Setiap kegiatan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh guru 
pembimbing di sekolah harus mencakup beberapa unsur, yaitu bidang 
bimbingan, jenis layanan, kegiatan pendukung serta tahap pelaksaan yang 
ditujukan untuk kepentingan semua siswa asuhnya. Dengan demikian, dapat 
juga dikatakan bahwa program bimbingan dan konseling berusaha untuk 
dapat mempertemukan kemampuan individu dengan cita-cita serta situasi dan 
kebutuhan masyarakat. Untuk dapat melaksanakan kegiatan pembinaan 
pribadi peserta didik yang memasuki remaja dengan baik, diperlukan petugas-
petugas khusus yang mempunyai keahlian dalam bimbingan dan konseling. 
Keahlian yang dimaksud harus mengacu kepada kualifikasi konselor seperti 
pendidikan. Selain itu, seorang konselor harus mengetahui dan memahami 
secara baik teori-teori dan praktik bimbingan konseling.
4
 
Salah satu jenis layanan yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi siswa adalah layanan konseling kelompok. 
                                                 
4
 Tohirin. (2011). Bimbingan dan konseling disekolah dan madrasah (berbasis integrasi). 






Layanan konseling kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
kepada individu melalui kegiatan kelompok.  
Menurut Prayitno, yang dikmaksud dengan konseling kelompok 
adalah suatu kegiatan kelompok yang mengandung unsur utama kehidupan 
kelompok, yaitu tujuan kelompok, anggota kelompok, pemimpin kelompok, 
dan aturan kelompok, untuk mengembangkan pribadi semua peserta dan 
peralihan-peralihan lainnya melalui peubahan dalam masalah pribadi.
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Menurut winkel, konseling kelompok adalah suatu proses antara 
pribadi yang dinamis yang terpusat pada pemikiran dan prilaku yang disadari. 
Prosesnya mengandung ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan 
perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai 
perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling 
pengertian, dan seling mendukung. 
Adapun layanan bimbingan dan konseling yang sesuai untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi salah satunya adalah kegiatan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral karena didalam kelompok, 
peserta didik belajar berdiskusi dan membahas topik yang diangkat bersama-
sama serta mencari jalan keluar untuk masalah tersebut. Dalam penggunaan 
metode konseling kelompok terutama dengan teknik behavioral dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 
kemampuan berkomunikasi. 
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Konseling kelompok merupakan lingkungan yang nyaman yang 
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk melatih diri agar mampu 
memberikan ide, gagasan perasaan, dukungan bantuan alternatif pemecahan 
masalah dan mengeambil keputusan yang tepat, dapat berlatih tentang 
perilaku baru dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan sendiri. 
Suasana ini dapat menimbulkan perasaan berarti bagi anggota yang 
selanjutnya juga dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 
Pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa dalam 
konseling kelompok akan terjadi proses interaksi antar individu didalam 
kelompok. Diharapkan konseling kelompok dijadikan media pemahaman 
nilai-nilai positif bagi peserta didik, khususnya meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi. 
Dibentuk tidak hanya dengan pendekatan kelompok yang akan lebih 
optimal karena para peserta didik akan merasa dihakimi oleh permasalahan 
yang dialami, masalah komunikasi merupakan salah satu yang banyak 
dialami oleh remaja sehingga untuk mengefisienkan waktu dan tentunya tidak 
mengurangi fungsi-fungsi dalam konseling kelompok, konseling kelompok 
dimungkinkan lebih efektif dibandingkan layanan pribadi. 
Dari beberapa metode yang terdapat dilayanan konseling kelompok, 
salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
yaitu metode teknik pendekatan behavioral. 
Menurut supriatna, selama masalah dan konflik diakui dalam sifat 






konflik dan penyesuaian yang salah dari seseorang, tetapi mewarnakan 
pengaruh-pengaruh yang bersifat korektif.
6
 Dengan kata lain metode 
behavioral membantu klien-klien membuang respon-respon lama yang 
merusak diri, dan mempelajari respon-respon yang baru dan lebih sehat. Juga 
membantu klien memperoleh prilaku baru mengeleminasi prilaku yang 
maladaptive dan memperkuat serta mempertahankan prilaku yang diinginkan. 
Ciri khas dari metode behavioral adalah keaktifan anggota kelompok dalam 
mengutarakan pendapat dan interaksi positif yang terjadi pada saat 
pelaksanaannya. Dalam kegiatan tersebut seluruh anggota kelompok 
diharuskan untuk bersikap aktif, sehingga dinamika kelompok dapat tercipta. 
Melalui kegiatan konseling kelompok, peserta didik belajar untuk 
mengembangkan sikap saling menghargai, terbuka terhadap kritik, dan 
mengemukakan pendapat dengan penuh percaya diri. Dengan memanfaatkan 
interaksi, komunikasi, serta dukungan positif yang terjadi antar anggota 
kelompok inilah, kemampuan berkomunikasi diharapkan dapat berkembang. 
Kemampuan berkomunikasi dirasa akan lebih optimal jika dikembangkan 
melalui layanan konseling kelompok dengan menggunakan metode 
behavioral. Hal itu karena peserta didik tidak merasa dihakimi oleh 
keadaannya dan dapat belajar menciptakan keakraban dengan sesama anggota 
kelompok. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru merupakan lembaga 
pendidikan yang telah menerapkan layanan bimbingan konseling menjadi 
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salah satu hal pendorong dan membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Layanan bimbingan konseling di SMP Negeri 40 Pekanbaru ini 
dilaksanakan satu jam pembelajaran dalam seminggu untuk masing-masing 
kelas, dan pada jam khusus bimbingan konseling. Salah satunya adalah 
layanan konseling kelompok yang telah dilaksanankan dengan cukup baik. 
Namun masih ada siswa yang memiliki komunikasi yang kurang baik yang 
peneliti temukan di sekolah tersebut. Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan di SMP Negeri 40 Pekanbaru pada tanggal 08 januari 2019 terdapat 
beberapa gejala diantaranya sebagai beriku: 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru, peneliti menemukan gejala-gejala 
yang tampak pada topik bahasan seperti: 
1. Terdapat siswa yang takut berinteraksi dengan teman.  
2. Terdapat siswa yang malu menyampaikan pendapat di depan kelas.  
3. Terdapat siswa yang masih memakai Bahasa daerah dalam 
berkomunikasi. 
4. Terdapat siswa yang enggan memberikan penghargaan kepada sesama 
teman.  
5. Terdapat siswa yang enggan menghargai pendapat teman lain. 
Berdasarkan gejala-gejala yang peneliti paparkan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Efektivitas 
Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Behavioral Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi Siswa di Sekolah Menengah 






B. Alasan memilih judul 
Adapun alasan memilih judul diatas adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul yang diatas berkenaan 
dengan bidang. 
2. Keilmuan yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan konseling. 
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis mampu untuk 
meneliti. 
4. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 
pembiayaan dapat dijangkau oleh peneliti. 
C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Efektivitas menurut bahasa berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang 
berarti guna atau tercapainya sesuatupekerjaan atau kegiatan yang 
direncanakan. Menurut istilah, efektif berarti dapat membawa hasil dan 
efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 
yang telah ditetapkan.
7
 Jadi efektivitas adalah keadaan sampai dimana 
sesuatu yang telah direncanakan telah tercapai atau terlaksana. 
2. Layanan konseling kelompok adalah proses konseling yang 
disselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok 
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adalah masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegitan itu. 
Setiap anggota kelompok dapat menyampaikan masalah yang 
dirasakannya. Pembahasan masalah dari anggota kelompok dibicarakan 
oleh seluruh anggota kelompok.
8
 
3. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi dari seseorang 
kepada satu orang atau lebih dalam sebuah hubungan, baik itu yang 
bersifat individu, kelompok, organisasi, maupun masyarakat dengan 
maksud mengobah opini, sikap maupun perilaku. Dapat dikatakan bahwa 
komunikasi merupakan aturan penting dalam berbicara. 
4. Behavioral adalah perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara 
stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 
perubahan yang dialami dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 





1. Indentifikasi masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan  dalam latar belakang masalah, 
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah Efektifitas Layanan Konseling 
Kelompok Dengan Teknik Behavioral Untuk Meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi di SMP 40 Pekanbaru.  
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Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Efektifitas teknik behavioral dalam layanan konseling kelompok 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara di SMP Negeri 40 
Pekanbaru.  
b. Penggunaan teknik behavioral dalam layanan konseling kelompok 
di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
c. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMP Negeri 40 
Pekanbaru. 
d. Kemampuan berkomunikasi siswa di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik behavioral 
dalam layanan konseling kelompok di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling 
kelompok di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi siswa di SMP 
Negeri 40 Pekanbaru. 
2. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti 
membatasi masalah agar permasalahan yang akan dibahas tidak meluas. 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah efektifitas layanan konseling 
kelompok dengan teknik behavioral untuk meningkatkan kemampuan 






3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kemampuan berkomunikasi siswa di SMP Negeri 40 
Pekanbaru? 
b. Bagaimana penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral di SMP Negeri 40 Pekanbaru?  
c. Apakah teknik behavioral dalam layanan konseling kelompok  efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa di SMP Negeri 
40 Pekanbaru? 
E. Tujuan dan manfaat penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi siswa di SMP Negeri 
40 Pekanbaru. 
b. Untuk menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik 
behavioral di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui teknik behavioral dalam layanan konseling 
kelompok efektif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
siswa  di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 






a. Bagi penulis, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan perkuliahan 
program sarjana strata satu (S1) pada konsentrasi bimbingan dan 
konseling jurusan manajemen pendidikan islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
b. Bagi guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
40 Pekanbaru, sebagai pedoman dan evaluasi untuk pelaksanaan 
layanan-layanan bimbingan dan konseling selanjutnya. 
c. Bagi mahasiswa bimbingan konseling sebagai masukan untuk 
pengetahuan tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 
































A. Definisi Konseling Kelompok 
1. Pengertian konseling kelompok 
Konseling secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu 
“ongilium” yang  mempunyai arti “dengan atau bersama” yang dirangkai 
dengan “menerima atau memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-




Konseling kelompok pada dasarnya adalah proses konseling yang 
diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok 
adalah masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan itu. 
Setiap anggota kelompok dapat menampilkan masalah yang dirasakannya. 




Menurut prayitno, layanan konseling kelompok adalah layanan 
konseling perorangan yang dilaksanakan didalam suasana kelompok. 
Disana ada konselor dan klien, yaitu para anggota kelompok (yang 
jumlahnya, minimal dua orang). Disana terjadi hubungan konseling dalam 
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suasana yang di usahakan sama seperti dalam konseling perorangan yaitu 
hangat, permisif, terbuka dan penuh kehangatan. Disana juga ada 
pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab 
timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu dengan 
menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
12
  
2. Tujuan dan fungsi konseling kelompok 
Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah 
berkembanganya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
berkomunikasi. Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal dapat 
menghambat dan mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap 
dan dinimanisasikan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan 
sosialisasi dan komunikasi siswa berkembang secara optimal.
13
 
Menurut suhertina, konseling kelompok berfungsi untuk 
mengentaskan masalah dan pengembangan pemahaman konsep diri siswa, 
yang berasakan kerahasiaan dan kesukarelaan.
14
 
3. Tahap-tahap konseling kelompok  
Menurut Prayitno, tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling 
kelompok ada 4 tahap yang meliputi: tahap pembentukan, tahap 
pemeliharaan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. 
1) Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, pelibatan diri, 
pemasukan diri, ataupun tujuan dari tahap ini adalah anggota 
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memahami pengertian dan kegiatan kelompok dalam rangka konseling 
kelompok. 
2) Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dengan 
tahap ketiga. Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah 
terbebaskannya anggota dari perasaan atau sikap anggan, ragu, malu 
atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya, semakin 
baiknya suasana kelompok dan kebersamaan, semakin baiknya minat 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
3) Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah atau topik yang 
relevan dengan kehidupan anggota secra mendalam dan tuntas adapun 
dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok mengumumkan suatu 
masalah atau topik tanya jawab antara anggota dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas menyangkut masalah atau 
topik tersebut secara tuntas dan mendalam. Adapun peranan pemimpin 
kelompok adalah sebagai pengatur lalu-lintas yang sebar dan terbuka, 
aktif tapi tidak banyak bicara. 
4) Pada tahap pengakhiran merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya 
tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang 
pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang 
telah dicapai yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas, 
terumuskan rencana kegiatan lebih lanjut, tetap dirasakannya 
hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiatan akhir. 






mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas kegiatan 
lanjutan, mengemukakan perasaan dan harapan. Peranan pimpinan 
kelompok dalam tahap ini adalah tetap mengusahakan suasana hangat, 
bebas dan terbuka, memberikan pertanyaan dan mengucapkan terima 
kasih atas keikutsertaan anggota, memberikan semangat untuk 
kegiatan lebih lanjut, penuh rasa persahabatan dan empati. 
4. Teknik layanan konseling kelompok  
Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat beberapa 
teknik untuk mendukung jalannya konseling kelompok, antaranya: 
1) Teknik umum, yaitu teknik-teknik yang digunakan dalam 
penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu pada 
berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun teknik-teknik 
secara garis besar meliputi: komunikasi multi arah secara efektik dan 
terbuka, pemberian ransangan untuk menimbulkan inisiatif dan 
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi, 
dorongan minimaluntuk memantapkan respon aktifitas kelompok, 
penjelasan, pendalaman, pemberian contoh untuk memantapkan 
analisis,argumentasi dan pembahasan, pelatihan untuk membentuk 
pola tingkah laku yang dikehendaki.
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2) Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan konseling kelompok 
dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan maupun 
                                                 






sebagai wahana (media) yang memuat materi pembinaan tertentu. 
Permainan kelompok yang efektif harus memenuhi cirri-ciri sebagai 
berikut: sederhana, mengembirakan, menimbulkan rasa santai, 
meningkatkan keakraban. 
3) Modeling, yaitu suatu strategi dimana konselor menyediakan 
demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Teknik ini 
dilaksanakan dengan mengamatidan menghadirkan model secara 
lansung saat konseling kelompok untuk mencapai tujuan, sehingga 
kecakapan-kecakapan pribadi ataau sosial tertentu bisa diperoleh 
dengan mengamati atau mencontoh tingkah laku model-model yang 
ada. 
4) Bermain peran, merupakan suatu teknik konseling melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan anggota kelompok. 
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan 
memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati yang disesuaikan 
dengan kejadian dalam kehidupan sebenarnya. 
5) Menggunakan humor, dapat digunakan sebagai selingan saat konseling 
kelompom yang mendorong suasana yang segar dan relaks agar tidak 
menimbulakan ketegangan. 
6) Home work assignments, teknik yang dilaksanakan dalam bentuk 
tugas-tugas ruamah dapat melatih, membiasakan diri, dan 
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah 






B. Pendekatan Behavioral  
1. Pengertian teori pendekatan behavioral 
Teori behavioral sudah sejak lama ada, namun aplikasinya dalam 
konseling baru dikembangkan kemudian. Kerangka kerja behavioral yaitu 
prinsip teori belajar masuk dalam teori konseling seperti yang dilakukan 
Dollard dan Miller tahun 1950 dan Pepinsky tahun 1954. 
Priode perkembangan teori behavioral perkembangan teori 
behavioral yang begitu jelas adalah tahun 1956 dimana terjadi perdebatan 
antara B. F. Skinner dan Carl Rogers. Skinner sebagai pembicara aliran 
behavioris berargumentasi bahwa lingkungan menentukan tingkah laku 
individu. Sementara Rogers dari aliran humanistic menekankan peran 
self/kedirian individu dalam tingkah laku. 
Pendekatan behavioral dalam konseling membuat asumsi dasar 
bahwa segala masalah yang terjadi dalam diri manusia adalah masalah 




2. Konsep dasar teori behavioral 
1) Hakekat Manusia 
Menurut teori behavioral, manusia adalah makhluk reaktif yang 
tingkah lakunya dikontrol oleh factor-faktor luar. Manusia pada 
dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya. 
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Tingkah laku manusia dipelajarinya ketika individu berinteraksi 
dengan lingkungan melalui hukum-hukum belajar yaitu: 
a) Pembiasaan klasik, ditandai dengan satu stimulus yang 
menghasilkan satu respon. 
b) Pembiasaan operan, ditandai adanya satu stimulus yang 
menghasilkan banyak respons. 
c) Peniruan, yaitu orang tidak memerlukan reinforcemen agar bisa 
memiliki tingkah laku. 
Tingkah laku tertentu terkait dengan kepuasan atau 
ketidakpuasan yang diperolehnya. Dengan demikian individu melalui 
pengalaman mengembangkan pola-pola kebutahan yang 
mengarahkannya kepada pola-pola tingkah laku tertentu. 
2) Kepribadian dan perkembangannya 
Struktur kepribadian individu meliputi pola-pola tingkah laku 
yang dipelajarinya. Kepribadian manusia terdiri dari kebiasaan-
kebiasaan positif dan negative. Untuk itu peranan penguatan 
(reinforcement) amatlah penting, terutama self- reinforcement. 
3) Mental yang sehat  
Perbedaan antara tingkah laku yang normal atau sehat dengan 
salah sesuai tidak terletak pada bagaimana tingkah laku-tingkah laku 








4) Kasus  
Masalah-masalah klien sebagian terbesar adalah masalah 
berkenaan dengan proses belajar. Maksudnya klien mengalami 
kesulitan dan bertingkah laku yang tidak sesuai dengan tuntutan 
lingkungan karena ia salah, atau tidak pernah mempelajarinya.
17
 
5) Tujuan konseling 
Tujuan konseling harus dinyatakan dalam bentuk dan istilah-
istilah yang khsus, melalui: 
a) Definisi masalah  
b) Sejarah perkembangan klien, untuk mengungkapkan 
c) Merumuskan tujuan-tujuan khusus 
d) Menentukan metode untuk mencapai perubahan tingkah laku 
Tujuan konseling terutama tujuan-tujuan khusus ditetapkan 
bersama-sama antara konselor dan klien. 
6) Teknik yang digunakan untuk mengubah tingkah laku 
Teknik konseling behavioral didasarkan pada penghapusan 
respons yang telah dipelajari (yang membentuk pola tingkah laku) 
terhadap perangsang; dengan demikian respons-respons yang baru 
akan dapat dibentuk. Teknik yang digunakan adalah: 
a) Teknik umum mencangkup: 
(1) Shaping: yaitu memodifikasi tingkah laku melalui     pemberian 
penguatan. 
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(2) Extinction; mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku 
yang tidak diingini. 
(3) Renforcement incompatible behaviors; memberikan        
penguatan terhadapat sesuatu respons yang akan 
mengakibatkan terhambatnya kemuculan tingkah laku yang 
tidak diingini. 
(4) Imitative learning; memberikan contoh atau model melalui 
film, tape recorder, contoh nata/ langsung. 
(5) Contracting; merencanakan prosedur pemberian penguatan 
terhadap tingkah laku yang diinginkan. 
(6) Cognitive learning; memberikan penjelasan lisan tentang 
berbagai hal 
(7) Cover reinforcement; memberikan penguatan dengan jalan 
membayangkan hal-hal yang bersangkut-paut dengan tingkah 
laku yang menjadi objek konseling. 
b) Teknik khusus yaitu: 
(1) Latihan keluguan (assertive training) 
(2) Latihan respons-respons seksual 
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3. Tujuan Terapi Behavioral 
George dan Cristiani mengatakan bahwa konselor   harus cermat 
dan jelas dalam menentukan tujuan konseling. Kecermatan dalam 
penentuan tujuan akan membantu konselor menentukan teknik dan 
prosedur perlakuan yang tepat sekaligus mempermudah pada saat 
mengevaluasi tingkat keberhasilan konseling. Hal yang patut diperhatikan 
adalah perumusan tujuan harus dilakukan secara spesifik. Untuk 
merumuskan tujuan konseling, Krumboltz dan Thoresen menetapkan ada 
tiga criteria utama yang dapat digunakan, yaitu: 
1) Tujuan konseling harus disesuaikan dengan keinginan klien. 
2) Konselor harus bersedia membantu klien mencapai tujuannya. 
3) Konselor mampu memperkirakan sejauh mana klien dapat mencapai 
tujuannya. Secara umum, tujuan dari terapi behavioristik adalah 
menciptakan suatu kondisi baru yang lebih baik melalui proses belajar 
sehingga prilaku simtomatik dapat dihilangkan. Sementara itu tujuan 
terapi behavioristik secara khusus adalah mengubah tingkah laku 
adaptif dengan cara memperkuat tingkah laku yang diharapkan dan 
meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta berusaha 
menemukan cara bertingkah laku yang tepat. 
4.  Teknik-teknik dalam Pendekatan Behavioral 
Teknik-teknik pendekatan  behavioral, antara lain: 
1) Latihan asertif. Teknik ini digunakan untuk melatih klien yang 
mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah 






2) Desensitisasi sistematis. Merupakan teknik konseling behavioral yang 
memfokuskan bantuan untuk menenangkan klien dari ketegangan yang 
dialami dengan cara mengajarkan klien untuk rileks. 
3) Pengondisian aversi. Teknik ini dapat digunakan untuk menghilangkan 
kebiasaan buruk. 
4) Pembentukan tingkah laku model. Teknik ini dapat digunakan untuk 
membentuk tingkah laku baru pada klien, dan memperkuat tingkah 
laku yang sudah terbentuk.
19
 
Teknik konseling behavioral didasarkan pada penghapusan respon 
yang telah dipelajari (yang membentuk tingkah laku bermasalah) terhadap 
peransang. Dengan demikian, respon-respon yang baru (sebagai tujuan 
konseling) dapat dibentuk. 
5. Langkah-Langkah Konseling Behavioral 
Langkah-langkah dalam konseling behavioral, antara lain: 
1) Assessment; Adalah langkah awal yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi dinamika perkembangan klien (untuk mengungkapkan 
kesuksesan dan kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola 
hubungan interpersonal, tingkah laku penyesuaian, dan area 
masalahnya).Konselor mendorong klien untuk mengemukakan 
keadaan yang benar-benar dialaminya pada waktu itu. Assessment 
diperlukan untuk mengindentifikasi metode atau teknik mana yang 
akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang ingin diubah. 
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2) Goal setting; Adalah langkah merumuskan tujuan konseling. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah assessment 
konselor dan klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin 
dicapai dalam konseling. Perumusan konseling dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a) Konselor dan klien mendefinisikan masalah yang dihadapi  klien. 
b) Klien mengkhususkan perubahan positif yang dikehendaki sebagai 
hasil konseling. 
c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah ditetapkan 
klien: 
(1) Apakah merupakan tujuan yang benar-benar dimiliki dan 
diinginkan klien. 
(2)  Apakah tujuan itu realistic. 
(3)  Kemungkinan manfaatnya. 
(4)  Kemungkinan kerugiannya. 
(5)  Konselor dan klien membuat keputusan apakah melanjutkan 
konseling dengan menetapkan teknik yang akan dilaksanakan, 
mempertimbangkan kembali tujuan yang akan dicapai, atau  
melakukan referral. 
3) Implementation technique; Adalah penentuan dan pelaksanaan 
teknik konseling yang digunakan untuk mencapai tingkah laku 






4) Evaluation termination; Adalah pelaksanaan kegiatan penilaian 
apakah kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah dan 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling. 
5) Feedback; Adalah pemberian dan penganalisaan umpan balik 
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses konseling.
20
 
6. Prinsip Kerja Teknik Konseling Behavioral  
Prinsip kerja teknik konseling behavioral antara lain : 
1) Memodifikasi tingkah laku dengan memberikan penguatan. Agar klien 
terdorong untuk mengubah tingkah lakunya, penguatan tersebut 
hendaknya mempunyai daya yang cukup kuat dan dilaksanakan secara 
sistematis dan nyata-nyata di tampilkan melalui tingkah laku klien. 
2) Mengurangi frekuensi berlansungnya tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
3) Memberikan penguatan terhadap suatu respons yang akan 
mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
4) Mengkondisikan pengubahan tingkah laku melalui pemberian contoh 
atau model (film, tape recorder, atau contoh nyata lansung). 
5) Merencanakan prosedur pemberian pengutan terhadap tingkah laku 
yang diinginkan dengan sistem kontrak. Penguatannya dapat berbentuk 
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C. Kemampuan Berkomunikai Siswa 
1. Pengertian Komunikasi 
Sosiologi (ilmu sosial) menjelaskan komunikasi sebagai sebuah 
proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap 
dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-
gerik, atau sikap dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat 
reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap dan perilaku tersebut berdasarkan 





Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang 
mereka, yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 




Lingkup komunikasi menyangkut persoalan-persoaalan yang ada 
kaitanya dengan substansi interaksi sosial orang-orang dalam masyarakat; 
termasuk konten interaksi (komunikasi) yang dilakukan secara langsung 
maupun dengan menggunakan media komunikasi.
24
 
2. Tujuan komunikasi 
Komunikasi bertujuan tersampaikannya pesan sesuai dengan 
maksud sumber pesan. Dengan demikian kriteria keberhasilannya adalah 
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keberhasilan penerima pesan menangkap dan memaknai pesan yang 
disampaikan sesuai dengan maksud sumber pesan.
25
 
Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan 
melalui feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, 
menjawab, melaksanakan instruksi pesan yang disampaikan. Dari respon 




3. Komponen komunikasi 
Menurut Effendy, dalam Burhan Bungin, ikhtisar mengenai 
lingkup ilmu komunikasi ditinjau dari komponennya :  
1)  Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak. 
Oleh karena itu, komunikator biasa disebut pengirim, sumber, source, 
encoder.  
2)   Pesan, membicarakan pesan (message) dalam proses komunikasi, kita 
tidak bisa melepaskan diri dari apa yang disebut simbol dan kode, 
karena pesan yang dikirim komunikator kepada penerima terdiri atas 
rangkaian simbol atau ide.  
3)  Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar 
psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, media 
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra 
manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima panca 
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indra selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol 
dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan 
dalam tindakan. Akan tetapi, media yang dimaksud dalam buku ini, 
ialah media yang digolongkan atas empat macam, yakni media 
antarpribadi, media kelompok, media publik, dan media massa. 
4)  Komunikan (penerima pesan) biasa disebut dengan istilah khalayak, 
sasaran, pembaca, pendengar, pemirsa, audience, decorder, atau 
komunikan. Khalayak adalah salah satu aktor dari proses komunikasi. 
Karena itu, unsur khalayak tidak boleh diabaikan.
27
 
4.   Komunikasi interpersonal 
Pola komunikasi antara guru dan siswa adalah pola komunikasi 
yang terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace yang dikutip oleh 
Hafied Cangara bahwa “interpersonal communication is communication 
involving two or more people in a face to face setting”.
28
 DeVito 
berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang 
terhubungkan dengan beberapa cara. Jadi, komunikasi interpersonal 
misalnya komunikasi yang terjadi antara ibu dengan anak, dokter dengan 
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1) Pengertian Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah 
proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua 
orang atau lebih disuatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek 
dan umpan balik (feedback).
30
 
Littlejohn memberikan definisi komunikasi antar pribadi 




Agus Marjana mengatakan, komunikasi interpersonal adalah 
interaksi tatap muka antardua atau beberapa orang. Dimana pengirim 
dapat menyampaikan pesan, dapat menerima pesan dan dapat 
menanggapi secara langsung pula.
32
 
Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana bahwa 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah 
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap peserta menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik verbal maupun nonverbal. 
Menurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian 
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik segera.
33
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Definisi lain dikemukakan oleh Arni Muhammad, Komunikasi 
interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang 
dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua 
orang yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi 
langsung). 
Selanjutnya Indriyo memaparkan, komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke 
orang, dua arah, verbal dan nonverbal, serta saaling berbagi informasi 
dan perasaan antara individu dengan individu atau antarindividu dalam 
kelompok kecil. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpukan 
bahwasanya komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi 
adalah proses penyampaian atau pengiriman pesan oleh komunikator 
(sumber) kepada komunikan (penerima) secara langsung maupun 
secara tidak langsung. 
2)  Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Tujuan komunikasi interperseonal menurut Suranto sebagai berikut:  
a) Mengungkapkan Perhatian Kepada Orang Lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini 
seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, 
melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar 






b) Menemukan diri sendiri 
Menemukan diri sendiri bermakna seseorang melakukan 
komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali 
karakterisktik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. 
Peribahasa mengatakan “Gajah di pelupuk mata tak tampak, 
namun kuman diseberang lautan tampak”. Artinya seseorang tidak 
mudah melihat kesalahan dan kekurangan pada diri sendiri, namun 
mudah menemukan pada orang lain. Bila seseorang terlibat 
komunikasi interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses 
belajar banyak sekali tentang diri sendiri maupun orang lain. 
c) Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan 
untuk mendapatkan berbagai informasi dari oranglain, termasuk 
informasi penting dan aktual. 
d) Membangun dan Memelihara Hubungan yang Harmonis 
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang 
yang paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan 
baik dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak 
bekerja sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam 
hidup sehari-hari sebaliknya apabila ada seseorang saja sebagai 
musuh, kemungkinan akan menjadi kendala. Oleh karena itulah 






interpersonal yang di abadikan untuk membangun dan memelihara 
hubungan sosial yang harmonis dengan orang lain. 
e) Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku 
Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikan 
menerima pesan atau informasi, berarti komunikan telah mendapat 
pengaruh dari proses komunikasi. 
f) Mencari Kesenangan atau Sekedar Menghabiskan Waktu 
Ada kalanya seseorang melakukan komunikasi 
interpersonal sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara 
dengan teman mengenai acara perayaan hari ulang tahun, 
berdiskusi mengenai olahraga, bertukar cerita-cerita lucu 
merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu 
luang. 
g) Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian 
akibat salah komunikasi (mis communication) dan salah 
interpretasi (mis interpretation) yang terjadi antara sumber dengan 
penerima pesan. Mengapa ? karena dengan komunikasi 
interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, 








h) Memberikan Bantuan (Konseling) 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 
profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam 
kehidupan sehari-hari dikalangan masyarakat pun juga dapat 
dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa 
komunikasi interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan 
konseling bagi orang yang memerlukan. Tanpa disadari setiap 
orang ternyata sering bertindak sebagai konselor maupun klien 
dalam interaksi interpersonal sehari-hari.
34
 
Menurut Muhammad Armi menyatakan bahwa komunikasi  
interpersonal memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
1. Menemukan diri sendiri 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah 
menemukan personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam 
pertemuan interpersonal dengan orang lain kita belajar banyak 
sekali tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi 
interpersonal memberikan kesempatan kepada kita untuk 
berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita. 
Dengan membicarakan diri kita dengan orang lain, kita 
memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, 
pikiran, dan tingkah laku kita. 
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2. Menemukan dunia luar 
Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat 
memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang 
berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita 
ketahui datang dari komunikasi interpersonal, meskipun 
banyak jumlah informasi yang datang kepada kita dari media 
massa hal itu sering kali didiskusikan dan akhirnya dipelajari 
atau didalami melalui interaksi interpersonal. 
3. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah 
membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain. 
Banyak dari waktu kita pergunakan dalam komunikasi 
interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga 
hubungan sosial dengan orang lain. 
4. Berubah Sikap dan Tingkah Laku 
Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap 
dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. 
Kita boleh menginginkan mereka memilih cara tertentu, 
misalnya mencoba diet yang baru, membeli barang tertentu, 
melihat film, menulis, membaca buku, memasuki bidang 
tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kita 







5. Untuk Bermain dan Kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai 
tujuan utama adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan 
teman mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pekan, 
berdiskusi mengenai olahraga kegemaran, menceritakan cerita 
dan cerita lucu pada umumnya hal itu adalah merupakan 
pembicaraan untuk menghabiskan waktu. Dengan melakukan 
komunikasi interpersonal semacam ini dapat memberikan 
keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan 
rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita. 
6. Untuk Membantu 
Ahli-ahli kejiawaan, ahli psikologi klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 
profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua 
juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi 
interpersonal kita sehari-hari. Kita berkonsultasi dengan 
seorang teman yang putus cinta, berkonsultasi dengan 




3)  Komunikasi Interpersonal yang Efektif 
Devito mengemukakan lima sikap positif yang perlu 
dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 
interpersonal, lima sikap positif tersebut meliputi : 
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a) Keterbukaan (Opennes) 
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari 
orang lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting 
kepada orang lain. Hal ini tidaklah berarti bahwa orang harus 
dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya, tetapi rela 
membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi yang 
diketahuinya. 
b) Empati (Empathy) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang 
yang sedang dialami orang lain, dapat merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari 
sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain.
36
 
Apabila empati tersebut tumbuh dalam proses komunikasi 
antarpribadi, maka suasana hubungan komunikasi akan dapat 
berkembang dan tumbuh sikap saling pengertian dan penerimaan.
37
 
c) Sikap Mendukung (Supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan 
dimana terdapat sikap mendukung (supportiveness). Artinya 
masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen 
untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. Oleh 
karena itu respon yang relevan adalah respon yang bersifat spontan 
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dan lugas, bukan respon yang bertahan dan berkelit. Pemaparan 
gagasan bersifat deskripitif naratif, bukan bersifat evaluatif. 
Sedangkan pola pengambilan keputusan bersifat akomodatif, 




Jack R.Gibb (Suranto Aw) menyebutkan beberapa perilaku 
yang menimbulkan perilaku suportif, yaitu: (1) Deskripsi, yaitu 
menyampaikan perasaan dan persepsi kepada orang lain tanpa 
menilai; tidak memuji atau mengecam, mengevaluasi pada 
gagasan, bukan pada pribadi orang lain, orang tersebut “merasa” 
bahwa kita menghargai diri mereka. (2) Orientasi masalah, yaitu 
mengajak untuk bekerja sama mencari pemecahan masalah, tidak 
mendikte orang lain, tetapi secara bersama menetapkan tujuan dan 
memutuskan bagaimana mencapainya. (3) Spontanitas, yaitu sikap 
jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif yang terpendam. (4) 
Provisionalisme, yaitu kesediaan untuk meninjau kembali pendapat 
diri sendiri, mengakui bahwa manusia tidak luput dari kesalahan 




d) Sikap Positif (Positiveness) 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. 
Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang 
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terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan 
dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk 
perilaku, artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan 
dengan tujuan komunikasi interpersonal, yaitu secara nyata 
membantu partner komunikasi untuk memahami pesan 
komunikasi, yaitu kita memberikan penjelasan yang memadai 
sesuai dengan karakteristik mereka.
40
 
Sikap positif yang dapat ditunjukkan dengan berbagai 
macam perilaku dan sikap, antara lain :  
1. Menghargai orang lain  
2. Berpikiran positif terhadap orang lain  
3. Tidak menaruh curiga secara berlebihan  
4. Meyakini pentingnya orang lain  
5. Memberikan pujian dan penghargaan  
6. Komitmen menjalin kerjasama 
e)   Keseteraan (Equality) 
Rahmat mengemukakan bahwa persamaan atau kesetaran 
adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan 
demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih 
baik dari orang lain karena status, kekuasaan, kemampuan 
intelektual, kekayaan, atau kecantikan.
41
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Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak 
memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan 
berharga, dan saling memerlukan. Memang secara alamiah ketika 
dua orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah 
tercapai suatu situasi yang menunjukkan kesetaraan atau kesamaan 
secara utuh diantara keduanya, pastilah yang satu lebih kaya, lebih 
pintar, lebih muda, lebih berpengalaman, dan sebagainya. Namun 
kesetaraan yang dimaksud disini adalah berupa pengakuan atau 
kesadara, serta kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada 
yang superior ataupun inferior) dengan partner komunikasi. 
Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kesetaraan antara 
lain : 
a. Menempatkan diri setara dengan orang lain  
b. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda  
c. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain  
d. Tidak memaksakan kehendak  
e. Komunikasi dua arah  
f. Saling memerlukan  
g. Suasana komunikasi : akrab dan nyaman. 
4)   Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi 
interpersonal adalah berusaha meningkatkan hubungan insani, 






ketidakpastiaan sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 
pengalaman dengan orang lain.
42
  
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan 
kemanusiaan diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam 
hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan 
dalam hidupnya karena memiliki pasangan hidup. Melalui 
komunikasi interpersonal juga dapat berusaha membina hubungan 




Menurut Enjang komunikasi interpersonal memiliki fungsi 
yaitu:  
1)  Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan 
komunikasi interpersonal, kita bisa memenuhi kebutuhan sosial 
atau psikologis kita.  
2) Mengembangkan kesadaran diri. Melalui komunikasi 
interpersonal akan terbiasa mengembangkan diri.  
3)  Matang akan konvensi sosial. Melalui komunikasi interpersonal 
kita tunduk atau menentang konvensi sosial.  
4)  Konsistensi hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi 
interpersonal kita menetapkan hubungan kita. Kita 
berhubungan dengan orang lain, melalui pengalaman dengan 
mereka, dan melalui percakapanpercakapan bersama mereka. 
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5) Mendapatkan informasi yang banyak. Melalui komunikasi 
interpersonal, kita juga akan memperoleh informasi yang lebih. 
Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan kunci untuk 
membuat keputusan yang efektif.  




D. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan yang digunakan sebagai perbandingan dari 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh diantaranya adalah 
sebagi berikut: 
1. Hidayati Fahmi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Keguruan Universitas Muria Kudus (2014) dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Etika Berbicara Sopan Melalui Layanan Penguasaan 
Konten dengan Teknik Modelling Pada Siswa Kelas XI” Hasil penelitian 
Hidayati Fahmi menyimpulkan bahwa, telah dibuktikan bahwa layanan 
penguasaan konten dapat meningkatkan etika berbicara siswa. 
2. Feri Kristanti, Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang (2007) meneliti dengan judul “Efektivitas 
Layanan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa Kabupaten Tegal”. Hasil 
penelitian Feri Kristanti menyimpulkan bahwa, telah dibuktikan layanan 
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konseling kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa. 
3. Gusliadi Gunawan, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Ialam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 2018 meneliti 
dengan judul: Efektifitas Teknik Behavioral dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 6 Kampar Siak Hulu, dengan hasil penelitian 
bahwa perilaku membolos siswa bisa diatasi dengan menerapkan 
konseling behavioral dalam layanan konseling individual, yang mana 
konseling behavioral  efektif dalam mengatasi perilaku membolos siswa 
dengan menggunakan teknik pengondisian aversi dan pembentukan 
tingkah laku model. 
4. Yunita Amalia Pertiwi (2018), dengan judul “Efektivitas Layanan 
konseling Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Dalam Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X di SMK PGRI 4 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui terdapat peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik 
setelah melakukan layanan konseling kelompok dengan teknik 
sosiodrama. Variabel y pada penelitian ini sama dengan penelitian yang 







E. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang diguanakan 
untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penelitian ini. 
Adapun kajian ini berkenaan dengan efektivitas konseling kelompok 
dengan teknik behavioral untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
siswa di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
1. Konseling kelompok dengan Teknik Behavioral (variabel X) 
a. Guru bimbingan konseling menyampaikan tentang proses-proses 
konseling kelompok dengan teknik behavioral dan mengenai cara 
bagaimana memperoleh manfaat dari konseling kelompok dengan 
teknik behavioral. 
b. Guru bimbingan konseling membantu siswa untuk mengembangkan 
tujuan pribadi. 
c. Guru bimbingan konseling melakukan wawancara dengan siswa untuk 
menemukan prilaku klien yang bermasalah pada pertemuan awal. 
d. Guru bimbingan konseling melakasaakan penilaian, pemantauan dan 
pengukuran (assessment) bersama-sama dengan siswa yang terdapat 
masalah. 
e. Guru bimbingan konseling memilih secara tepat teknik-teknik yang 







f. Guru bimbingan dan konseling membantu konseli untuk mengalihkan 
perubahan yang telah diperoleh dalam kegiatan konseling kelompok 
tersebut kepada keadaan sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Guru bimbingan dan konseling membantu siswa mempersiapkan 
berakhirnya kegiatan konseling kelompok dengan memberikan latihan 
kepemimpinan dan kemandirian dalam merencanakan tindak lanjut 
kegiatan konseling kelompok untuk mengetahui sampai mana 
perilaku-perilaku baru diterapkan dengan berhasilnya dalam kehidupan 
sesungguhnya. 
2. Indikator komunikasi (Variabel Y) 
Indikator Meningkatkan Komunikasi mengacu pada teori yang  
dikemukakan oleh Devito sebagai berikut:  
a. Keterbukaan (openness).  
b. Emphati (empathy).  
c. Dukungan (supporttivinnes).  
d. Rasa Positif (Positivess).  
e. Kesetaraan (equality). 
 
F. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini yaitu:  
a. Kemampuan berkomunikasi siswa berbeda-beda antar siswa lain.  
b. Teknik behavioral dalam layanan konseling kelompok dapat 







Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementra terhadap 
permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang lampau, setelah 
menetapkan anggapan dasar maka membuat teori sementara yang 
kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya.
45
 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi: 
Ha :Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik behavioral 
dalam Layanan konseling kelompok di SMP Negeri 40 Pekanbaru. 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan signifikan antara komunikasi interpersonal 
siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik behavioral dalam 
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A. Jenis Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian  pre-
eksperimen dengan jenis Randomized Pre-test-Posttes Control Group 
Desaign.
46
 Dalam desain ini subjek dibagi ke dalam dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang memiliki karakteristik 
yang sama atau homogen. Dalam desain ini kedua kelompok eksperimen 
diberi perlakuan khusus, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 
seperti biasa. Setelah beberapa saat kedua kelompok diberi tes dengan tes 
yang sama sebagai tes akhir (post-test). Hasil dari kedua tes akhir 
diperbandingkan (diuji perbedaannya), demikian juga  antara tes awal 
dengan tes akhir pada masing-masing kelompok. Perbedaan yang berarti 
(signifikan) antara kedua hasil tes akhir, dan antara tes awal dan akhir 
pada kelompok eksperimen menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang 
diberikan.
47
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Tabel III. 1 
Desain penelitian 
Group Pre-test Treatment Post-test 
A O₁ X O₂ 
B O₁  O₂ 
Sumber :Buku Nana Syaodih Sukmadinata 
Keterangan : 
A    : Kelompok eksperimen (Exsperimen Group). 
B    : Kelompok kontrol (Control Group). 
O₁   : Nilai pre-test yang diberikan sebelum diberikan perlakuan 
O₂   : Nilai postest yang diberikan setelah diberikan perlakuan 
X    : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
2. Penilainan Awal (Pre-test) 
Penilaian awal (pre-test) diberikan kepada kedua kelompok, 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan instrumen berupa 
skala kemampuan berkomunikasi. Tujuan penilaian awal dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa kelas VII di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 40 Pekanbaru sebelum diberikan perlakuan 
(treatment). 
3. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan (treatment) dalam penelitian ini adalah layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral yang akan dilaksanakan 






berlangsung selama 45 menit, perlakuan ini hanya diberikan kepada 
kelompok eksperimen. Tujuan perlakuan (treatment) dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah layanan konseling kelompok 
dengan teknik behavioral berpengaruh positif terhadap kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
40 Pekanbaru. 
1) Materi Treatment 
Pemberian treatment berupa layanan konseling kelompok 
dengan teknik behavioral. Materi-materi layanan konseling 
kelompok dengan teknik behavioral yang diberikan oleh peneliti 
adalah: 
Tabel III. 2 
Materi Layanan Konseling Kelompok 
Kegiatan Materi Waktu 
Pertemuan 2 





















Menumbuhkan Jiwa Sportif 
pada Diri Sendiri 
45 menit 
 
4. Penilaian Akhir (Post-test) 
Penilaian akhir (post-test) dilakukan setelah pemberian 






telah digunakan pada saat penilaian awal (pre-test), penilaian akhir ini 
diberikan kepada kedua kelompok. Tujuan penilaian akhir dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilah treatment 
yang telah diberikan kepada kelompok eksperimen dan mengetahui 
seberapa besar perbandingan (diuji perbedaannya) antara kelompok 
yang tidak diberikan treatment, sehingga dapat dilihat pengaruh dan 
perbedaan yang signifikan secara positif dari layanan konseling 
kelompok dengan teknik behavioral terhadap kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 40 Pekanbaru. Pemilihan lokasi 
ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada di 
lokasi ini dan permasalahan yang ditemukan sesuai dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah sebagian siswa SMP Negeri 
40 Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya adalah efektivitas teknik 
behavioral dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan 








D. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah semua individu atau unit-unit  yang menjadi target 
penelitian.
48
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/i di SMPN 40 
Pekanbaru yang berjumlah 551 orang siswa yang terdiri dari 15 kelas. 
Melihat jumlah populasi yang cukup besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. 
2) Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah 
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah pemilihan kelas 
subjek didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu seperti tingkah 
laku siswa di sekolah, rekomendasi dari guru BK dan dalam proses 
pembelajaran serta disesuaikan dengan tujuan.
49
 Dalam penelitian ini 
peneliti menjadikan subjek penelitian adalah di kelas VII, Sedangkan 
untuk penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol penulis memilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Hal ini dilakukan karena 
jumlah kelas yang begitu banyak yaitu lima kelas yang berjumlah 175 
siswa. Simple random sampling adalah cara pengambilan sampel dari 
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan stara 
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(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila 
anggota populasi dianggap homogeny (sejenis).
50
 Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 16 orang siswa, satu kelompok kelas eksperimen dan 
satu kelompok kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan masalah penelitian, maka teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 
pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Dalam arti luas 
observasi meliputi pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung dan partisipasi terhadap objek yang sedang diteliti.  
Ada tiga jenis pokok dalam penggunaan observasi yaitu observasi 
langsung, tidak langsung dan partisipan. Namun dalam penelitian ini 
peneliti hanya menggunakan observasi langsung, karena pengamatan 
penelitian tidak menggunakan peralatan khusus. Jadi peneliti mengamati 
dan mencatat segala sesuatu yang diperlukan pada saat terjadinya proses 
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2. Memberikan Pre-test 
Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan komunikasi siswa SMP Negeri 40 Pekanbaru sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral. 
Pemberian pre-test dalam bentuk angket yang berisi tentang indikator 
komunikasi interpersonal. 
3. Perlakuan (Treatment) 
Peneliti memberikan perlakuan (treatment) yang diberikan berupa 
layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral yang dilaksanakan 
oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan sebelumnya sesuai 
dengan rancangan yang sudah dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik behavioral dilaksanakan minimal 8 kali 
pertemuan dengan durasi bimbingan kurang lebih 45 menit setiap 
pertemuan. Adapun sesi rancangan kegiatan penelitian treatment teknik 
behavioral dalam layanan konseling kelompok adalah sebagai berikut: 
TABEL III.3 
Rencana Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Keterangan 




Melakukan Try Out untuk menguji 
kelayakan skala angket komunikasi 
interpersonal siswa yang akan digunakan. 
2 Wawancara awal 
dengan guru BK. 
Wawancara awal untuk mengidentifikasi 
siswa yang akan dijadikan subjek dalam 
penelitian ini, yaitu siswa yang kurang 
dalam berkomunikasi 
3 Wawancara awal 
dengan siswa yang 
akan dijadikan 
sampel penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
informasi diri siswa yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini dan meminta 






No Kegiatan Keterangan 
konseling kelompok. 
4 Pre Test Memberikan pre test berupa angket 
komunikasi interpersonal siswa untuk 
mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi siswa sebelum diberi 
perlakuan dengan teknik behavioral dalam 




Pelaksanaan teknik behavioral dalam 
layanan konseling kelompok. 
6 Pos Test Memberikan angket skala komunikasi 
interpersonal untuk mengetahui tingkat 
kemampuan komunikasi siswa setelah 
diberikan perlakuan yaitu teknik 
behavioral dalam layanan konseling 
kelompok. 
7 Analisis dan 
membuat laporan. 
Peneliti melakukan analisis data, 
kemudian peneliti menyusun dan 
menyajikan data hasil penelitian. 
 
4. Memberikan Post-test 
Pemberian Post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-test 
yaitu untuk mengetahui hasil apakah layanan konseling kelompok dengan 
teknik behavioral efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
siswa. Penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah dengan 
menggunakan angket.  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
52
 Angket digunakan untuk mengetahui 
bagaimana teknik behavioral dalam konseling kelompok dapat 
                                                 
52






meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di SMP Negeri 40 
Pekanbaru.  
Amirah Diniaty menyatakan angket adalah sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis dengan data fakta atau opini yang berkaitan dengan diri 
responden yang dianggap fakta atau kebenaran yang perlu diketahui dan 
perlu dijawab.
53
 Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang 
digolongkan kedalam lima kategori berdasarkan skala Likert pada 
penelitian ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan skala Likert. 
TABEL III.4 









Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Penelitian ini menggunakan kisi-kisi kuesioner sebagai dasar 
pembuatan kuesioner. Kisi-kisi kuesioner komunikasi interpersonal ini 
dibuat berdasarkan efektivitas komunikasi interpersonal. Operasionalisasi 
objek penelitian ini dijabarkan dalam kisi-kisi seperti yang disajikan di 
bawah ini : 
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Tabel III. 5 
Kisi-kisi Instrumen Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 
Dengan Teknik Behavioral Untuk Meningkatkan kemampuan 














2. Berani menyampaikan pendapat 4 3 2 
3. Mampu membuka diri 5,6,7  3 
4. Mampu menyampaikan 
informasi kepada orang lain 
8,9 10 3 





2. Menunjukkan sikap peduli 15,16  2 
3. Mampu memahami pikiran 
pendapat orang lain  
17,18  2 
Sikap 
mendukung 
1. Memberikan respon atau umpan 




2. Berbagi kesempatan untuk 
berbicara 
22 23 2 
3. Bersikap ramah  24,25 2 
4. Menunjukkan ketertarikan pada 
apa yang dibicarakan 
26 27,28 3 
Sikap 
Positif 
1. Menghargai orang lain 29,30,
31 
 3 
2. Memberikan pujian dan 
penghargaan 
32,33  2 
3. Mampu menjalin kerjasama 




Kesetaraan 1. Menempatkan diri setara 




2. Tidak memaksakan kehendak 42  1 
 
Sebelum angket digunakan sebagai instrumen penelitian, maka 
terlebih dahulu angket harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen 
penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS 








Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Teknik ini digunakan 
untuk mendapatkan data tertulis dari SMP Negeri 40 Pekanbaru, sehingga 
peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan. Adapun  data yang 
diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya sekolah, letak geografis 
dan denah ruangan sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, keadaan jumlah 
guru dan lain sebagainya. 
 
F. Teknik analisis data  
1. Uji Validitas Intrument 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahilan suatu instrumen.
54
 Untuk mengukur validitas digunakan 
analisis faktor yakni mengkorelasi skor item isntrumen dan skor totalnya 
dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah product moment.sebagai berikut: 
 xy 
N X    (  X) (  )
√ {N X   (  X)   {N     (   )  
 
Keterangan : 
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 xy  : koefisien kerelasi antara kor dan item dan  
skor total 













Validitas suatu butir pertanyaan yang dapat dilihat pada output 
spss, yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. 
Apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel 
maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau 
digugurkan. Uji validitas dilakukan kepada 30 orang resonden. Untuk 
menentukan rumus rtabel menggunakan rumus df = N – 2 (30 – 2 = 28). 
Nila r tabel untuk df = 28 dengan taraf signifikan (α = 0,05), yaitu 0,361. 
Adapun hasil uji validitas masing-masing item pernyataan dapat dilihat 
pada Tabel berikut. 
Tabel III. 6 
Uji Validitas Instrument 
No. 
Soal 
Nilai rhitung Nilai rtable Keterangan 
1 0,845 0,361 Valid 
2 0,832 0,361 Valid 
3 0,786 0,361 Valid 
4 0,730 0,361 Valid 
5 0,293 0,361 Tidak Valid 
6 0,845 0,361 Valid 
7 0,855 0,361 Valid 
8 0,790 0,361 Valid 
 y  : Jumlah skor total 
 x  : Jumlah kuadrat butir 
 y  : Jumlah kuadrat total  
 xy  : Jumlah perkalian skor item dan skor total 








Nilai rhitung Nilai rtable Keterangan 
9 0,767 0,361 Valid 
10 0,158 0,361 Tidak Valid 
11 0,858 0,361 Valid 
12 0,825 0,361 Valid 
13 0,864 0,361 Valid 
14 0,832 0,361 Valid 
15 0,891 0,361 Valid 
16 0,883 0,361 Valid 
17 0,172 0,361 Tidak Valid 
18 0,755 0,361 Valid 
29 0,750 0,361 Valid 
20 0,867 0,361 Valid 
21 0,645 0,361 Valid 
22 0,725 0,361 Valid 
23 0,551 0,361 Valid 
24 0,200 0,361 Tidak Valid 
25 0,900 0,361 Valid 
26 0,922 0,361 Valid 
27 0,908 0,361 Valid 
28 0,916 0,361 Valid 
29 0,218 0,361 Tidak Valid 
30 0,819 0,361 Valid 
31 0,754 0,361 Valid 
32 0,845 0,361 Valid 
33 0,855 0,361 Valid 
34 0,790 0,361 Valid 
35 0,767 0,361 Valid 
36 0,158 0,361 Tidak Valid 
37 0,858 0,361 Valid 
38 0,825 0,361 Valid 
39 0,864 0,361 Valid 
40 0,832 0,361 Valid 
41 0,254 0,361 Tidak Valid 
42 0,883 0,361 Valid 
  
Berdasarkan hasil uji validitas diatas daat diketahui bahwa 7 
item pernyataan dinyatakan tidak valid dan dinyatakan gugur. 
Sehingga adapat disimpulkan bahwa jumlah item pernyataan yang 






2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya yaitu 
melakukan uji reliabilitas.. Reliabilitas mengacu pada instrumen yang 
dinggap dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah baik.
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 Instrumen dikatakan 
reliabel jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, 
sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat 
bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda.  
Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus cronbach alpha. Instrumen dinyatakan valid jika nilai 
cronbach  alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.7 









42 0,976 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach alpha sebesar 0,976 artinya artinya lebih besar dari pada 
0,60. Maka, instrument dapat dikatakan reliable atau handal. 
Penggunaan teknik behavioral untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa pada layanan konseling kelompok akan 
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dideskripsikan melalui norma kategori yang diklasifikasikan menjadi 
sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. 
Pengkategorian dilakukan untuk menempatkan individu kedalam 
kelomok-kelompok terpisah secara berjenjang berdasarkan atribut 
yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau interval menurut 
Azwar, rumus yang digunakan sebagai berikut: 
     








Untuk mengetahui kriteria dan presntase nilai komunikasi 
interpersonal siswa dengan cara jumlah item dikali dengan skor 
tertinggi  (35 x 5 = 175) dan skor terndah ( 35 x 1= 35). Adapun 
perhitungan dalam menentukan interval atau rentang skor dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
I   =   
 T  R
K
 
I   =   
175   35
5
 




I = 28 
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 Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010, hal. 
146 
I : Nilai reliabilitas 
DT : Jumlah variansi skor tiap-tiap item 
DR : Varians total 








Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai interval skor 
sebesar 28, dengan demikian kategori komunikasi interpersonal siswa 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
Tabel III.8 
Interval Komunikasi Interpersonal Siswa 
Rentang Skor Kategori 
35 – 63 Sangat Rendah 
63 – 91 Rendah 
91 – 119 Sedang 
119 – 147 Tinggi 
147 – 175 Sangat Tinggi 
 
Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen, maka sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data menggunaka uji Shapiro Wilk dengan Program SPSS dengan 
asumsi data <100. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan 
uji Shapiro Wilk sebagai berikut: 
Tabel III. 9 
Uji Normalitas Data 
 
Tests of Normality 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Data Pre-test 
Kelas Kontrol 0,930 8 0,515 
Kelas Eksperimen 0,934 8 0,553 
Data Post-test 
Kelas Kontrol 0,848 8 0,092 
Kelas Eksperimen 0,969 8 0,893 
*. This is a lower bound of the true significance. 







Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu hasil uji normalitas data 
pre-test dan post-test Pada pengujian Shapiro Wilk dapat diketahui 
bahwa nilai sig. seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Pengambilan 
keputusan yang dilakukan yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka data 
dikatakan berdistribusi normal. Karena nilai sig. yang diperoleh besar 
dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa seluruh data yang digunakan 
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi uji pra-syarat 







































A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 40 Pekanbaru, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komunikasi interpersonal siswa di SMP Negeri 40 Pekanbaru sebelum 
dilaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
Berdasarkan uji pre-test hanya mencapai hasil rata-rata nilai kelas 
eksperimen sebesar 65,38 dan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 71 
dengan kategori rendah. 
2. Komunikasi interpersonal siswa di SMP Negeri 40 Pekanbaru sesudah 
dilaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral 
Berdasarkan uji pre-test mampu hasil rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 
109,5 dengan kategori sedang dan rata-rata kelas eksperimen sebesar 
156,63 dengan kategori sangat tingi. 
3. Teknik behavioral dalam layanan konseling kelompok secara efektif dapat 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMP Negeri 40 
Pekanbaru. Hasil ini diperoleh dari uji dua pihak untuk menguji kesamaan 
rata-rata dan diperoleh nilai thitung sebesar  41,751 sedangkan nilai ttabel 
dengan jumlah responden 8 orang adalah 2,36462 dengan taraf signifikan 










B. Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dituliskan 
pada bagian sebelumnya maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa  
Kepada siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah, 
alangkah baiknya berusaha terus meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonalnya dengan mengikuti layanan konseling kelompok atau 
layanan bimbingan dan konseling lainnya sehingga tercapailah tujuan yang 
diharapkan yang dapat memberikan dampak positif terhadap diri sendiri. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Kepada guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan bisa 
melaksanakan program yang memberikan dampak positif untuk 
meningkatkan komunikasi siswa salah satunya melalui layanan konseling 
kelompok dengan menggunakan tekni behaviroal. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya tetap dapat mendukung setiap pelaksanaan 
layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang dilaksanakan oleh guru 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh guru BK baik dari segi 
sarana, prasarana dan penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling dapat terlakasana lebih baik lagi. 
4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 
Bagi peneliti lain, hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai 
masalah komunikasi interpersonal siswa dengan kondisi subyek yang 
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Keterbukaan 1. Dapat menerima masukan dan 
kritikan 
1,2  2 
2. Berani menyampaikan pendapat 4 3 2 
3. Mampu membuka diri 5,6,7  3 
4. Mampu menyampaikan 
informasi kepada orang lain 
8,9 10 3 





2. Menunjukkan sikap peduli 15,16  2 
3. Mampu memahami pikiran 
pendapat orang lain  
17,18  2 
Sikap 
mendukung 
1. Memberikan respon atau umpan 




2. Berbagi kesempatan untuk 
berbicara 
22 23 2 
3. Bersikap ramah  24,25 2 
4. Menunjukkan ketertarikan pada 
apa yang dibicarakan 
26 27,28 3 
Sikap Positif 1. Menghargai orang lain 29,30,
31 
 3 
2. Memberikan pujian dan 
penghargaan 
32,33  2 
3. Mampu menjalin kerjasama 




Kesetaraan 1. Menempatkan diri setara 


















Angket Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik behavioral untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi siswa  
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Pengisian : 
 
PETUNJUK 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian 
terhadap angket ini tidak berpengaruh terhadap siswa/i dan tidak 
berpengaruh terhadap nilai. 
2. Dimohon kesediaan siswa/i mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, 
karena identitas dan nama siswa/i dirahasiakan dan kerahasiaan jawaban 
siswa/i dijamin oleh peneliti. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban di bawah ini yang menurut kamu paling 
sesuai: 
a. SS = Sangat Sesuai 
b. S = Sesuai 
c. KS = Kurang Sesuai 
d. TS = Tidak Sesuai 
e. STS = Sangat Tidak Sesuai 
4. Beri tanda check list ( √ ) pada alternatif jawaban yang dipilih. 









SS S KS TS STS 
1 Saya meminta saran teman apabila 
perbuatan saya dianggap salah 
     
2 Saya mendengarkan dengan baik 
setiap ide/tanggapan/pendapat teman 
saya 
     
3 Saya berkomunikasi dengan baik 
kepada teman 
     
4 Saya aktif  mengemukakan pendapat 
dalam kegiatan diskusi 
     
5 Suara saya terdengar gugup ketika 
sedang menyampaikan pendapat di 
dalam kelas 
     
6 Saya suka berbagi pengalaman 
pribadi dengan teman saya 
     
7 Saya suka memberi kritik di luar 
forum 
     
8 Saya berkomunikasi dengan baik 
kepada guru  
     
9 Mudah menyalahkan pendapat orang 
lain 
     
10 Saya menjadi tempat berbagi 
perasaan teman-teman 
     
11 Saya memberikan semangat kepada 
teman ketika  mendapat nilai buruk  
     
12 Saya  mengingatkan teman ketika 
melakukan kesalahan 
     
13 Saya meluangkan waktu untuk 
menjenguk teman yang sedang sakit 
     
14 Saya kurang bisa menjadi pendengar 
yang baik ketika ada teman saya 
yang curhat 
     
15 Menyanggah dengan baik dan 
profesional jika ada teman yang 
melakukan kesalahan 
     
16 Saya suka bertukar pendapat dengan 
teman ketika 
     
17 Saya membantu memperjelas 
pembicaraan teman apabila diminta 
     
18 Menanggapi setiap pertanyaan teman      
19 Saya sering memotong pembicaraan 
teman  
     
20 Sayamemberikansolusikepadateman 
yang sedangbermasalah 
     
21 Saya tidak mudah berbaur dengan 
teman yang baru saya kenal 
     
22 Saya memilih diam saja ketika 
kegiatan diskusi berlangsung 
walaupun memiliki ide 
     
23 Saya memilih diam dan tidak 
memberi masukan  ketika ada 
ide/tanggapan/pendapat teman saya 
yang saya rasa salah 
     
24 Saya mengucapkan selamat kepada 
teman yang meraih kesuksesan  
     
25 Saya menghargai pendapat teman 
yang berbeda pendapat dengan saya 
     
26 Saya senang memuji teman yang 
mendapatkan nilai bagus/prestasi 
     
27 Saya akan mengucapkan  terima  
kasih kepada teman yang telah 
membantu saya 
     
28 Saya menerima dan menjalankan 
kesepakatan hasil diskusi bersama 
     
29 Saya mengikuti kegiatan sosial di 
sekolah bersama teman-teman saya 
     
30 Saya bergaul secara wajar dengan 
siapapun 
     
31 Saya mendiskusikan bersama teman 
tentang pelajaran yang belum 
dipahami 
     
32 Saya menghormati teman tanpa 
melihat latar belakang sosial, suku 
ataupun agama 
     
33 Saya berfikir semua orang pada 
dasarnya baik terhadap saya 
     
34 Saya tidak memaksa orang lain untuk 
mengikuti kemauan saya 
     
35 Saya merasa tidak nyaman ketika 
berada di lingkungan sekolah    





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Kerja Sama (Team Work)  
B Jenis Layanan Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan 1. Siswa dapat mengembangkan keterampilan 
dalam berkerja sama antar anggota 
tim/kelompok 
2. Siswa dapat melakukan tugas yang 
membutuhkan kerja sama dan kekompakan 
yang bagus antar anggota tim/kelompok 
3. Siswa dapat meningkatkan hubungan sosial 
yang lebih baik antar teman sebaya 
4. Siswa dapat belajar untuk memotivasi diri dan 
kelompok untuk tampil dengan sebaik-
baiknya dalam kegiatan permainan 
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang kerja sama (team work) 
K Tanggal Pelaksanaan 29 Maret 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan Konseling. 
Yogyakarta: Paramitra Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan konseling 
topik kerja sama (team work) dari sumber 
internet yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan 
pembukaan dengan salam pembuka 
dan mengajak siswa berdoa dipimpin 
ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa 
kehadiran siswa. 
 b. Menyampaikan Topik 
dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan 
topik konseling kelompok yaitu “Topik 
Kerja Sama (Team Work)” 
2) Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan konseling kelompok yaitu: 
a. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan dalam berkerja sama 
antar anggota tim/kelompok 
b. Siswa dapat melakukan tugas yang 
membutuhkan kerja sama dan 
kekompakan yang bagus antar 
anggota tim/kelompok 
c. Siswa dapat meningkatkan 
hubungan sosial yang lebih baik 
antar teman sebaya 
d. Siswa dapat belajar untuk 
memotivasi diri dan kelompok 
untuk tampil dengan sebaik-baiknya 
dalam kegiatan permainan    
 c. Mengarahkan kegiatan 
dan menjelaskan 
langkah-langkah 
kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas konseling 
kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang kerja sama”team work” 
kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika ada 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang hal-hal yang 
belum mereka pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa untuk 
melakukan komitmen 
tentang kegiatan yang 
akan dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta 
untuk melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan 
siap, kemudian memulai masuk ke 
tahap kegiatan. 
 
   
3. Tahap Inti/Kegiatan 
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan 
mengenai pengertian, unsur-unsur, 
tujuan, manfaat serta contoh  kerja 
sama (team work) 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan 
dan pendapat atas materi yang sudah 
dijelaskan apakah sudah paham atau 
belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b. Proses/kegiatan yang 
dialami siswa dalam 
suatu kegiatan konseling 
berdasarkan teknik 
tertentu (Eksperientasi) 
1) Peserta melakukan permainan Bangun 
Bersama untuk melatih kerja sama 
(team work) 
a. Peserta diminta berpasangan 
b. Posisi duduk, kaki saling 
menempel, tangan saling 
berpegangan 
c. Berdiri bersama tanpa melepaskan 
tangan atau merenggangkan  kaki 
 c. Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 




- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik tentang kerja 
sama (team work)? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Bangun 
Bersama untuk melatih kerja sama 
(team work) ? 
- Apakah siswa dapat bekerjasama 
dengan baik bersama timnya? 
 
2) Analisis 
- Apakah siswa memahami 
pentingnya kerja sama (team 
work) setelah melakukan 
permainan Bangun Bersama? 
3) Generalisasi 
- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing  untuk 
mengembangkan kemampuan 
kerja sama (team work) pada diri 
siswa ke depannya? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan 
dan Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek-
aspek yang ditemukan oleh peserta dalam 
suatu kerja kelompok dan pentingnya kerja 
sama antar anggota tim 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek kerjasama (team 
work). 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses a. Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
b. Peneliti membangun dinamika kelompok. 
c. Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam konseling 
kelompok. 
b. Mengamati perubahan perilaku peserta 






Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi      Fathul Razak Dairani 






































RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Komunikasi dalam Kelompok  
B Jenis Layanan Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan i. Siswa dapat mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi dalam kelompok secara efektif 
ii. Siswa dapat meningkatkan hubungan sosial 





G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang komunikasi dalam 
kelompok 
Media selembar kertas  
Spidol 
K Tanggal Pelaksanaan 7 April 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan Konseling. 
Yogyakarta: Paramitra Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan konseling 
topik komunikasi dalam kelompok dari 
sumber internet yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas 
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 
 b. Menyampaikan 
Topik dan 
Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan topik 
Konseling kelompok yaitu “Komunikasi 
dalam Kelompok” 
2) Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
konseling kelompok yaitu: 
a. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi dalam 
kelompok secara efektif 
b. Siswa dapat meningkatkan hubungan 
sosial yang lebih baik melalui kegiatan 
komunikasi dalam kelompok  




kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas konseling kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Komunikasi dalam Kelompok 
kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 








1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap 
Inti/Kegiatan 
 
 a. Penjelasan 
Materi 
 
1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
pengertian komunikasi, pengaruh kelompok 
pada perilaku komunikasi, faktor-faktor yang 
mempengaruhi keefektian kelompok  
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b.  Proses/kegiatan  






1) Peserta melakukan permainan Menggambar 
Bersama untuk melatih komunikasi dalam 
kelompok. 
a. Tiap-tiap siswa mendapat selembar 
kertas dan spidol untuk menggambar 
b. Secara berurutan setiap menit, setiap 
siswa dalam kelompok masing-masing 
diminta menggambar pada kertas yang 
ada dengan syarat tidak boleh 
bertanya/berbicara satu sama lain, setiap 
siswa menggambar apa yang difikiran, 
kemudian dilanjutkan oleh anggota 
kelompok nya satu per satu sampai 
seluruh anggota memperoleh bagiannya 
masing-masing      









- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik komunikasi dalam 
kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Menggambar 
Bersama untuk melatih komunikasi 
dalam kelompok? 
- Apakah siswa dapat  berkomunikasi 
dengan baik bersama timnya melalui 
permainan Menggambar Bersama? 
 
2) Analisis 
- Apakah siswa memahami makna 
berkomunikasi dalam kelompok setelah 




- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dalam 
kelompok pada diri siswa ke depannya? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan 1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
dan Tindak Lanjut kesimpulan mengenai permainan yang 
sudah dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek-
aspek yang ditemukan oleh peserta 
mengenai konsep komunikasi dalam 
kelompok 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek komunikasi dalam 
kelompok  
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil c. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam konseling 
kelompok. 
d. Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah konseling kelompok. 
Mengetahui, 
Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi       Fathul Razak Dairani 












RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Sikap dalam menghadapi masalah  
B Jenis Layanan Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman   
E Tujuan Siswa dapat mengembangkan kemampuan 
intelektualnya sehingga dapat mengatasi 
masalah yang dialami secara baik dan benar   
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  




K Tanggal Pelaksanaan 14 April 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan Konseling. 
Yogyakarta: Paramitra Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan konseling 
topik sikap dalam menghadapi masalah dari 
sumber internet yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 b. Menyampaikan Topik 
dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan topik 
konseling kelompok yaitu “Sikap dalam 
Menghadapi Masalah” 
2) Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
konseling kelompok yaitu: 
Siswa dapat mengembangkan 
kemampuan intelektualnya sehingga 
dapat mengatasi masalah yang dialami 
secara baik dan benar      




kegiatan   
melakukan aktifitas konseling kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Sikap dalam Menghadapi 
Masalah    
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika ada 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta 
dalam melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
pengertian sikap, pengertian masalah, lima 
cara menghadapi masalah 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 
 b. Proses/kegiatan yang 
dialami siswa dalam 
suatu kegiatan konseling 
berdasarkan teknik 
tertentu (Eksperientasi) 
2) Peserta melakukan permainan Bermain 
Tali  untuk melatih kemampuan 
menghadapi masalah yang dihadapi. 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
a. Peserta diminta berpasangan 
b. Memotong tali rafia dengan ukuran 1,5 m 
dan dibagikan ke setiap peserta 
c. Masing-masing ujung tali yang satu 
diikatkan ke tangan sebelah kiri, sebelum 
mengikat tali ke tangan kanan, silangkan 
tali tersebut ke pasangannya, kemudian 
ikat kedua tangan masing-masing 
d. Setelah itu minta mereka untuk dapat 
melepaskan ikatan dari ikatan tadi tanpa 
melepas ikatan tali  
e. Jika ada pasangan yang berhasil 
melepaskan diri dari ikatan tersebut, 
mintalah mereka menunjukkan 
bagaimana cara mereka untuk 
melepaskan diri kepada teman-teman 
yang lain 
 c. Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 




- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik tentang sikap dalam 
menghadapi masalah? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Bermain Tali 
untuk kemampuan menghadapi 
masalah yang dihadapi ? 
- Apakah siswa dapat menghadapi 




- Apakah siswa mampu memahami 
cara menghadapi masalah yang 
dihadapi bersama tim setelah 




- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing  untuk 
mengembangkan kemampuan  
menghadapi masalah yang dihadapi 
pada diri siswa ke depannya? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
  Menutup Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
1. Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2. Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek-aspek 
yang ditemukan oleh peserta dalam suatu 
kelompok untuk menghadapi masalah yang 
dihadapi 
3. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan kemampuan menghadapi 
masalah dengan baik dan benar 
4. Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan 
dilakukannya. 
      2.   Evaluasi Hasil  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman siswa dalam 
konseling kelompok. 
 Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah konseling kelompok. 
 
Mengetahui, 
Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi       Fathul Razak Dairani 


















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Tips memahami orang lain  
B Jenis Layanan Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman  
E Tujuan 1. Siswa dapat memahami orang lain 
2. Siswa dapat meningkatkan hubungan 
sosial yang lebih baik antar teman dengan 
saling memahami satu sama lain  
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang tips memahami orang 
lain 
K Tanggal Pelaksanaan 21 April 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan 
Konseling. Yogyakarta: Paramitra 
Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan 
konseling topik tips memahami orang lain 
dari sumber internet yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak 
siswa berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan 
topik konseling kelompok yaitu “Tips 
memahami orang lain” 
2) Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan konseling kelompok yaitu: 
a. Siswa dapat memahami orang lain 
b. Siswa dapat meningkatkan 
hubungan sosial yang lebih baik 
antar teman dengan saling 
memahami satu sama lain  




kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas konseling kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Tips memahami orang 
lain kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang hal-hal yang 
belum mereka pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta 
dalam melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap 
kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan 
mengenai tips belajar untuk mengerti dan 
memahami perasaan seseorang 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah 
dijelaskan apakah sudah paham atau 
belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b. Proses/kegiatan yang 





1) Peserta melakukan permainan Bercermin   
a. Setiap peserta berpasangan dan berdiri 
berhadapan dengan tangan keatas 
dalam jarak kira-kira sejengkal. 
Mereka menirukan gerak pasangannya 
layaknya sebuah cermin 
b. Putaran kedua, pasangan meneruskan 
bercermin dengan kedua tangannya 
bersentuhan dengan lembut 
c. Pada putaran ketiga, peserta 
merekatkan tangan dengan kuat dan 
melanjutkan menirukan secara 
bergantian 
 c. Pengungkapan 
perasaan, pemikiran 
dan pengalaman 
tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
konseling (refleksi) 
1) Identifikasi 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik tentang tips 
memahami orang lain? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Bercermin   
 
4) Analisis 
- Apakah siswa dapat memahami 




- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing  untuk memberikan 
pemahaman pada diri siswa 
mengenai cara memahami orang lain 
di kehidupan sehari-hari mereka? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
i. Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang 
sudah dilakukan 
ii. Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek 
cara memahami orang lain 
iii. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan pemahaman mengenai 
memahami orang lain 
iv. Menutup kegiatan layanan secara 
simpatik (Framming) dengan berdoa dan 
mengucap salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses b. Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
c. Peneliti membangun dinamika kelompok. 
d. Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan 
dilakukannya. 
      2.   Evaluasi Hasil  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman siswa dalam 
konseling kelompok. 
 Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah konseling kelompok. 
 
Mengetahui, 
Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi       Fathul Razak Dairani 



























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Cara Bertanggung Jawab ketika Bersalah 
B Jenis Layanan  Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan i. Siswa dapat menerapkan perilaku 
bertanggung jawab ketika bersalah 
ii. Siswa dapat meningkatkan hubungan sosial 
yang lebih baik dengan cara bertanggung 
jawab ketika bersalah 
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti 
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang Cara Bertanggung Jawab 
ketika Bersalah 
Papan panjang 2m x 6cm 
Gelas bekas air mineral 20 buah   
K Tanggal Pelaksanaan 28 April 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan Konseling. 
Yogyakarta: Paramitra Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan konseling 
topik cara bertanggung jawab ketika bersalah 
dari sumber internet yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas 
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan topik 
konseling kelompok yaitu “Cara Bertanggung 
Jawab ketika Salah” 
2) Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
konseling kelompok yaitu: 
a. Siswa dapat menerapkan perilaku 
bertanggung jawab ketika bersalah 
b. Siswa dapat meningkatkan hubungan 
sosial yang lebih baik dengan cara 
bertanggung jawab ketika bersalah  




kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas konseling kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang cara bertanggung jawab ketika 
bersalah 
 2. Tahap peralihan  
  a. Menanyakan jika 
ada siswa yang 




1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 
 
1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
pengertian bertanggung jawab, alasan 
mengapa mengakui kesalahan terasa sulit, 
serta cara bertanggung jawab  
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b.  Proses/kegiatan  




Peserta melakukan permainan Jembatan Gelas   
a. Meletakkan papan panjang 2m x 6cm di 
lantai menyerupai bentuk jembatan 
b. Menyusun gelas bekas air mineral 20 buah 
berjejer di atas papan yang telah terbentuk 
tertentu 
(Eksperientasi) 
menyerupai jembatan tersebut 
c. Anggota kelompok berdiri berurutan mirip 
kereta api di garis start 
d. Anggota kelompok paling depan berlari 
menuju jembatan gelas untuk 
membalikkan posisi gelas tanpa kesalahan 
sekecil apapun        
 c.  Pengungkapan 
perasaan, pemikiran 
dan pengalaman 





- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik cara bertanggung jawab 
ketika bersalah? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Jembatan Gelas ? 
 
2.   Analisis 
- Apakah siswa dapat menerapkan perilaku 
bertanggung jawab ketika salah setelah 
melakukan permainan Jembatan Gelas? 
 
     3.    Generalisasi 
- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing untuk mengembangkan 
sikap dan perilaku bertanggung jawab 
ketika salah pada diri siswa ke depannya? 
 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a.  Menutup Kegiatan 
dan Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang 
sudah dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek cara 
bertanggung jawab ketika bersalah 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek tanggung jawab 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil  Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam konseling 
kelompok. 
 Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah konseling kelompok. 
 
Mengetahui, 
Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi       Fathul Razak Dairani 
























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
A Materi  Layanan Membangun dan Menumbuhkan Jiwa Sportif 
pada Diri Sendiri  
B Jenis Layanan Konseling Kelompok  
C Bidang Layanan Sosial  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan Siswa dapat  membangun dan menumbuhkan 
jiwa sportif pada diri sendiri 
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A (sebanyak 8 orang)   
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat 1) Lembar materi tentang Membangun dan 
Menumbuhkan Jiwa Sportif pada Diri 
Sendiri 
2) Spidol 
3) Batu kecil 
K Tanggal Pelaksanaan 12 Mei 2021 
L Sumber Bacaan 1. Suwarjo dan Eva Imania Aliasa. 2011. 
Permainan dalam Bimbingan dan Konseling. 
Yogyakarta: Paramitra Publishing 
2. Kumpulan materi bimbingan dan konseling 
topik membangun dan menumbuhkan jiwa 
sportif pada diri sendiri dari sumber internet 
yang relevan 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan topik 
konseling kelompok yaitu “Topik 
Membangun dan Menumbuhkan Jiwa Sportif 
pada Diri Sendiri” 
2) Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
konseling kelompok yaitu: 
Siswa dapat  membangun dan menumbuhkan 
jiwa sportif pada diri sendiri 




kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas konseling kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Membangun dan 
Menumbuhkan Jiwa Sportif pada Diri 
Sendiri kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika ada 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
pengertian, sportif, alasan berjiwa sportif 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b. Proses/kegiatan yang 
dialami siswa dalam 
suatu kegiatan konseling 
berdasarkan teknik 
tertentu (Eksperientasi) 
Peserta melakukan permainan Engklek  untuk 
membangun dan menumbuhkan jiwa sportif. 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
1. Membuat kotak-kotak di lantai 
2. Anggota diminta bermain bergiliran 
melompati kotak-kotak yang tergambar di 
lantai 
3. Anggota tidak boleh menginjak garis kotak 
tersebut  jika tidak ingin dinyatakan kalah 
dalam giliran 
4.  Anggota melemparkan benda (batu kecil) 
ke dalam kotak dan melompati setiap garis 
hingga tahap akhir. Pemain dapat 
mengklaim satu kotak sebagai 
„‟rumahnya‟‟ 
 c. Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 




- Bagaimana perasaan siswa saat 
membahas topik tentang Membangun 
dan Menumbuhkan Jiwa Sportif pada 
Diri Sendiri? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
berdiskusi kelompok? 
- Bagaimana perasaan siswa saat 
melakukan permainan Engklek?   
 
2) Analisis 
- Apakah siswa mampu membangun dan 
menumbuhkan jiwa sportif pada diri 




- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing  untuk membangun dan 
menumbuhkan jiwa sportif pada diri 
siswa ke depannya? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan untuk membangun 
dan menumbuhkan jiwa sportif pada diri 
siswa 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek sportivitas 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses a. Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
b. Peneliti membangun dinamika kelompok. 
c. Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
      2.   Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam konseling 
kelompok. 
b. Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah konseling kelompok. 
 
Mengetahui, 
Guru BK        Peneliti 
 
 
Ramayanti, S.Psi       Fathul Razak Dairani 
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